BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Perkembangan teknologi komputer khususnya teknologi mikrokontroler kian pesat. Baik di bidang  instrumentasi pendidikan maupun di bidang industri. Dengan memanfaatkan perkembangan tersebut segala sesuatu dapat kita kerjakan dengan lebih baik, mudah dan lebih cepat. Hal-hal yang mendorong terjadinya perkembangan yang begitu pesat di dunia teknologi mikrokontroler diantara lain adalah rasa tidak puas terhadap segala sesuatu yang telah ada, sehingga mendorong untuk selalu terciptanya sesuatu hal yang baru dan lebih baik. 
Salah satu dampak perkembangan teknologi mikrokontroler merambah ke bidang transportasi, karena kebanyakan masyarakat menginginkan suatu alat transportasi yang handal, ekonomis dan ramah lingkungan. Sekarang sudah banyak alat transportasi yang memenuhi kriteria tersebut yaitu alat transportasi yang menggunakan tenaga listrik seperti sepeda motor listrik. Penggunaan tenaga listrik pada sepeda motor listrik sekarang masih terdapat kekurangan, salah satu hal yang kurang menjadi perhatian yaitu pemakaian listrik yang boros sehingga energi listrik menjadi cepat habis dan menyebabkan sering dilakukan pengisian baterai (accu). Pemakaian yang boros ini disebabkan dua hal yaitu dari faktor pemakai dan tidak adanya sistem pengisian kembali saat peralatan tersebut beroperasi, yang menjadi tantangan adalah bagaimana membuat suatu sistem yang dapat melakukan pengisian energi listrik saat peralatan beroperasi. 
Atas dasar tersebut maka dibuat suatu teknik penggunaan baterai untuk waktu pemakaian yang relatif lama. Teknik atau sistem ini diharapkan mampu menjawab tantangan diatas sehingga pengisian baterai (accu) tidak hanya dilakukan diluar sistem namun juga dapat dilakukan saat peralatan sedang beroperasi.
1.2 Maksud dan Tujuan

Adapun maksud pembuatan alat ini untuk memperpanjang masa baterai dan tujuan dari pembuatan alat ini adalah :

1. Mengaplikasikan teknik memperpanjang masa baterai pada baterai sepeda motor listrik.

2. Pemakaian tenaga listrik untuk mengaplikasikan teknik charge (pengisian) dan discharge (pemakaian).
3. Pengisian dilakukan otomatis saat baterai mencapai tegangan yang telah ditentukan.
1.3 Batasan Masalah
1. Dalam sistem ini pengisian (charge) dilakukan pada saat  peralatan beroperasi  sehingga digunakan generator sebagai penghasil energi listrik, sedangkan proses pengubahan kimia menjadi tenaga listrik (discharge) dilakukan pada saat peralatan dioperasikan . 

2. Alat yang akan dibuat menggunakan mikrokontroler ATMEL 89S51, mikrokontroler ini berfungsi  untuk  mengatur peralihan baterai dengan mengatur kerja dari relay sehingga relay mengatur baterai mana yang digunakan dan baterai mana yang diisi.
3. Baterai (accu) yang digunakan sebanyak dua buah, dengan masing-masing nominal tegangan 12 VDC.

4. Kenaikan daya baterai akibat pemakaian tidak diukur.

1.4 Metodologi Penelitian
Dalam Tugas Akhir ini menggunakan metode eksperimental, dengan tahapan penelitian sebagai berikut :

1. Metode studi pustaka yaitu melakukan penelitian dengan mempelajari hal-hal yang berhubungan dengan pembuatan tugas akhir ini.

2. Pembuatan alat dengan tujuan untuk menguji alat apakah alat dapat bekerja dengan baik atau tidak.

1.5 Sistematika Penulisan
Penyusunan laporan tugas akhir ini dibuat secara sistematis dan baku antara lain disajikan  dalam bab-bab dimana setiap bab menerangkan masalah tertentu seperti berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Bab I menguraikan tentang latar belakang masalah, pembatasan masalah, maksud dan tujuan, metodologi penulisan serta sistematika penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab II menyajikan secara singkat mengenai teori penunjang yang berkaitan dengan alat, seperti teori generator, teori pengisian, teori accumulator, teori mikrokontroler, kelistrikan, sensor dan lain sebagainya.

BAB III PERANCANGAN ALAT

Bab ini berisikan tentang pembahasan alat yang akan menerangkan proses pembuatan alat mulai dari pembuatan skematik, pemilihan komponen serta perhitungan-perhitungan untuk menentukan parameter atau nilai komponen serta realisasi sampai alat dapat bekerja dengan baik.

BAB IV PENGUJIAN DAN ANALISIS
Bab ini membahas data hasil pengujian alat dan memberikan analisis terhadap cara kerja alat, membandingkan antara hasil pengujian pada alat dengan hasil perhitungan secara teoritis.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Sebagai penutup, bab V berisi hasil kesimpulan akhir mengenai realisasi pembuatan alat, cara kerja kekurangan dan kelebihan alat dan lainnya serta saran-saran yang dapat membantu dalam pengembangan lebih lanjut dari alat yang dibuat.
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